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Abstrak  
Buku ajar sebagai sumber belajar harus memenuhi tuntutan kurikulum 2013 yakni dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran abad 21. Collaborative learning merupakan model pembelajaran 
yang berfokus pada kerjasama peserta didik dengan tahapan engagement, exploration, transformation, 
extention, presentation dan reflection. Penelitian ini memiliki tujuan menghasilkan buku ajar berbasis 
collaborative learning materi fungi untuk melatihkan literasi sains peserta didik yang layak secara teoritis. 
Kelayakan teoritis diperoleh dari hasil validasi buku ajar yang ditinjau dari kelayakan isi, penyajian dan 
kebahasaan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode 4D meliputi tahap define, 
design, develop dan disseminate, akan tetapi pada tahap disseminate tidak dilakukan. Pengumpulan data 
menggunakan metode validasi. Data hasil validasi buku ajar berbasis Collaborative Learning pada materi 
fungi diperoleh dari validator berupa skor setiap kriteria kemudian dihitung rata-rata nilai tersebut. Hasil 
penilaian akan dianalisis secara deskriptif menggunakan persentasi kelayakan buku ajar. Hasil penelitian 
menunjukkan validitas buku ajar yang dikembangkan sebesar 3,81 dengan kelayakan 95,3%. Hasil 
menunjukkan bahwa buku ajar berbasis collaborative learning yang telah dikembangkan layak secara 
teoritis untuk melatihkan literasi sains. 
Kata Kunci: Buku ajar, collaborative learnig, literasi sains, fungi. 
  
Abstract 
Textbooks as learning source must be appropriate with Curriculum of 2013 demands, which can be 
implemented in 21st century learning. Collaborative learning is a learning model that focuses on student 
collaboration that stages are engagement, exploration, transformation, extension, presentation and 
reflection. Aims of this research are produce textbook based on Collaborative Learning on Fungi to 
exercise student’s scientific literacy skill that proper according. Theoretical properness are obtained from 
the results of the validity of the textbook according of the properness of content, presentation and the 
language. This research is a development research with 4D method that stage are define, design, develop 
and disseminate. Data from the collaborative learning based textbook validation results on fungi material 
obtained from the validator in the form of scores for each criterion the calculed the average value. The 
results of the assessment will be analyzed sedcriptively using the percentage of the textbook. However, the 
disseminate stage is not carried out. The results of this research indicate that the validity of the developed 
textbook at 3.81 with a percentage of properness of 95.3% and in very valid category. The results show 
that textbook based on Collaborative Learning that have been developed are proper according theoretically 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses untuk mencapai suatu 
tujuan yaitu kemajuan bangsa untuk membentuk 
manusia yang berakal dan berakhlak. Salah satu 
komponen yang penting dalam pendidikan terutama di 
Indonesia adalah Kurikulum. Kurikulum 2013 menuntut 
agar pembelajaran terpusat pada peserta didik dan guru 
sebagai fasilitator. Pada Kuriukulum 2013 
dikembangkan berbasis kompetensi unruk mengarahkan 
peseerta didik menjadi manusia produktif, kreatif dan 
inovatif (Kemendikbud, 2013). Peserta didik diharapkan 
dapat belajar dan aktif berkomunikasi, dalam hal ini 
pembelajaran menekankan pentingnya bekerjasama dan 
kolaborasi untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik 
memiliki peluang untuk bersosialisasi dengan teman dan 
terlibat secara aktif dan guru sebagai pembimbing atau 
fasilitator. Buku ajar merupakan salah satu penunjang 
keberhasilan dalam tercapinya tujuan pembelajaran dan 
agar mengetahui bagaimana peran buku ajar yang 
bermutu dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Buku ajar merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar 
tertulis yang dapat digunakan peserta didik sebagai 
sumber untuk belajar (Depdiknas, 2016). 
Dalam pengembangan bahan ajar yang benar dan 
cocok dengan kebutuhan masyarakat belajarnya adalah 
usaha terbaik untuk meningkatkan hasil belajar (Hera et 
al, 2014). Buku ajar yang baik harus memenuhi 
kelayakan teoretis ditinjau berdasarkan isi, penyajian 
dan bahasa (BSNP, 2014). Penyusunan buku ajar harus 
sesuai dengan kurikulum 2013 yang proses 
pembelajarannya terpusat pada peserta didik. Selain itu 
model pembelajaran harus memberikan banyak 
pengalaman bagi peserta didik (Millah dkk., 2012). 
Buku ajar yang baik yakni dalam suatu kegiatan 
pembelajaran dalam buku ajar tersebut dengan cara 
membentuk kelompok belajar bersama yaitu 
menggunakan model collaborative learning. Peserta 
didik perlu diberikan pengetahuan dalam bekerjasama, 
sehingga akan terpupuk jiwa-jiwa yang saling tanggung 
jawab, jujur, menghormati, menghargai, simpati dan 
terbuka (Apriono, 2013). Adapun langkah-langkah 
model pembelajaran collaborative learning terdiri dari 
engagement (pembentukan kelompok), exploration 
(pemberian tugas atau permasalahan), transformation 
(proses diskusi), presentation (presentasi hasil diskusi), 
dan reflection (sesi tanya jawab) (Hosnan, 2014). 
Model pembelajaran kolaboratif atau collaborative 
learning memiliki langkah-langkah model 
pembelajaran dan lompatan kompetensi sehingga dapat 
mencapai literasi sains. Materi pembelajaran fungi 
yang dilaksanakan di sekolah merupakan materi yang 
sulit untuk dipahami bagi peserta didik. Materi fungi 
mempunyai subpokok bahasan yang harus dipelajari 
dan dipahami seperti halnya tahapan siklus hidup dari 
masing-masing divisi, perbedaan ciri-ciri morfologi dan 
cara memperoleh nutrisi. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada materi fungi, terdapat beberapa 
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dipenuhi, yaitu 
(KD) 3.7 yaitu menerapkan prinsip klasifikasi untuk 
menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri, cara 
reproduksi, dan mengaitkan peranannya dalam 
kehidupan dan (KD) 4.7 menyajikan laporan hasil 
penelusuran informasi tentang keanekaragaman jamur 
dan peranannya dalam keseimbangan lingkungan.  
 
Berdasarkan kompetensi dasar dan tuntutan 
pengalaman belajar tersebut, maka dibutuhkan sebuah 
bahan ajar yang dapat membantu tercapainya 
kompetensi tersebut (Kementrian Pendidikan Nasional, 
2013). Pada model collaborative learning juga terdapat 
jumping task berupa lompatan kompetensi dimana 
peserta didik diberikan soal maupun materi yang lebih 
sulit dari materi yang seharusnya diperoleh sehingga 
memiliki kompetensi yang lebih tinggi dari apa yang 
seharusnya diperoleh (Asari, 2017). 
Berdasarkan kompetensi dasar dan tuntutan 
pengalaman belajar, maka dibutuhkan sebuah bahan 
ajar yang dapat membantu tercapainya kompetensi 
tersebut (Kementrian Pendidikan Nasional, 2013). 
Menurut Hasruddin dan Shelly (2014) penelitian 
mengkaji kesulitan dalam belajar peserta didik pada 
materi fungi kelas X, populasi dalam penelitian ini 
adalah 40% dari total peserta didik kelas X. Jumlah 
populasi adalah 115 peserta didik. Sampel diambil 
dengan teknik purposive sampling yang dipilih peserta 
didik tidak menyelesaikan materi pelajaran jamur 
sebanyak 89 peserta didik dari populasi. 
Mengacu pada latar belakang tersebut, tujuan 
kelayakan teoretis penelitian ini adalah menghasilkan 
buku ajar yang layak berdasarkan hasil validasi oleh 
pakar materi dan pedagogi ditinjau berdasarkan 
kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. 
 
METODE 
Jenis penelitian adalah pengembangan dengan 
menggunakan model pengembangan 4-D yang meliputi 
3 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design), dan tahap pengembangan 
(development) tanpa tahap penyebaran (disseminate). 
Penelitian dilakukan di Jurusan Biologi FMIPA Unesa 
dan MA Negeri 1 Mojokerto pada bulan Desember 2018. 
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Sasaran dalam penelitian ini adalah buku ajar berbasis 
collaborative learning materi fungi. 
 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
telaah dan validasi oleh pakar materi, pakar pendidikan 
serta guru biologi SMA Negeri 1 Mojokerto. Hasil telaah 
berupa saran dan masukan terkait draf I (satu) buku ajar 
oleh penelaah untuk dihasilkan draf II (dua). Draf II 
divalidasi oleh tiga validator (satu dosen Unesa pakar 
materi, pakar pedagogi, dan satu guru biologi MA 
Negeri 1 Mojokerto) menggunakan lembar validasi buku 
ajar. Hasil validasi diperoleh berdasarkan perhitungan 
modifikasi skala Likert menurut Hadi (1991) dengan 
skala 1 sampai 4 kemudian dianalisis secara deskriptif 




Nilai yang diperoleh selanjutnya diinterpretasi 
berdasarkan kriteria. Kriteria dinyatakan layak apabila 
mencapai skor ≥ 70%  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Buku ajar yang telah direvisi, kemudian dilakukan 
validasi. Validasi dilakukan terhadap buku ajar 
collaborative learning untuk mengetahui kelayakannya. 
Validasi dilakukan oleh tiga validator, yaitu dua dosen 
Biologi dari Jurusan Biologi, Universitas Negeri 
Surabaya, dan satu guru Biologi MA Negeri 1 Mojokerto, 
Buku ajar tersebut mengandung kulit buku, bagian awal, 
isi, dan penutup.  
Buku ajar yang dikembangkan memiliki ciri khas 
yaitu fitur-fitur yang tersaji didalamnya untuk membantu 
peserta didik dalam melatihkan keterampilan literasi sains. 
Fitur tersebut yaitu berupa Fakta Fungi, Berpikir Literasi, 
Ayo Berkolaborasi dan Review tersaji dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Fitur pada Buku Ajar 
No. Fitur Kegiatan 
1. 
 
















yang telah disajikan 
3. 
 
a. Mengamati : peserta 
didik melakukan 
pengamatan pada 
dua jenis jamur yang 
berbeda  
b. Mengumpulkan data 









kegiatan buku ajar 
d. Mengkomunikasika
n : peserta didik 
melakukan 










sudah tersaji dalam 
buku ajar 
 
Hasil pengembangan buku ajar ditelaah oleh 
pakar biologi bidang materi, pedagogi dan satu guru 
biologi SMA/MA. Berdasarkan telaah diperoleh data pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Telaah terkait Buku Ajar oleh pakar biologi 
Penelaah Hasil Telaah 
Pakar materi 
Pakar materi menyatakan terdapat 
beberapa salah konsep dan gambar pada 
buku ajar diperjelas 
Pakar 
pedagogi 
Pakar pedagogi menyatakan buku ajar 
yang telah dikembangkan sudah baik 




Guru biologi menyatakan buku ajar yang 
telah dikembangkan yakni penyusunan 
kalimat lebih memperhatikan SPOK, 
sehingga pemenggalan kalimat dalam 
paragraf lebih sesuai. Fakta fungi yang 
 
Lanjutan Tabel 1. Fitur pada Buku Ajar 
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digunakan hendaknya lebih disesuaikan 
lagi dengan materi yang dibahas. Materi 
baru atau kekinian hendaknya 
disampaikan secara menyeluruh, sehingga 
pengetahuan siswa bertambah secara 
optimal. Secara keseluruhan buku ajar 
sangat bagus dan menarik sekali. 
 
 Berdasarkan telaah yang telah dilakukan, 
dihasilkan buku ajar yang siap divalidasi oleh tiga 
validator meliputi pakar materi (dosen biologi Unesa), 
pakar pedagogi (dosen biologi Unesa) dan guru MA 
Negeri 1 Mojokerto untuk memperoleh kelayakan teoritis. 
Rekapitulasi data hasil validasi buku ajar yang terdiri atas 
kelayakan isi, penyajian dan bahasa terdapat pada Tabel 
3. 
Tabel 3. Rekapitulasi hasil validasi buku ajar. 
No 
Kriteria yang di 
validasi 
Skor Rata-
rata V1 V2 V3 
A. Kelayakan Isi 
Cakupan dan akurasi materi 
1. 
a. sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
materi fungi 
4 4 4 4 
b. materi fungi mudah 
dipahami 
4 4 4 4 
c. Sesuai dengan 
kebenaran konsep 
materi fungi 
3 4 4 3,67 
Kemutrakhiran 
2. 










4 4 4 4 
c. menggunakan 
pustaka tidak lebih 
dari 10 tahun terakhir 
4 4 3 3,67 
Mengembangkan kecakapan dan merangsang 
keingintahuan 
3. 
a. mendorong siswa 
untuk melakukan 
percobaan 
4 4 4 4 
b.mendorong siswa 
untuk mencari 
informasi lebih jauh 
4 4 4 4 
c.mencantumkan 
kegiatan dengan 
menggunakan alat dan 
bahan 
4 4 3 3,67 

























3 4 4 3,67 
Melatihkan keterampilan literasi sains 
5. 




4 4 4 4 
b. memicu siswa 
untuk memecahkan 
masalah dengan sikap 
bertanggung jawab 
4 4 4 4 







4 4 4 4 
B. Kelayakan Penyajian 
Penyusunan kalimat 
1. 
a. pemyajian runtut 
sesuai konsep 
3 4 3 3,33 
b. terpusat pada 
peserta didik 
4 4 4 4 
c.pembahasaan 
sederhana 
4 4 4 4 
Penggunaan simbol, istilah dan kata 
2. 
a. pada gambar 
terdapat penomoran 
dan penamaan sebagai 
identitas 
4 4 4 4 
b. pada tabel terdapat 
penomoran dan 
penamaan identitas 
4 4 3 3,67 
c.ilustrasi yang ada 
sesuai dengan materi 
3 4 3 3,33 
C. Kelayakan Bahasa 
Teknik penyajian 
1. a. kalimat mudah 4 4 3 3,67 
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kalimat yang dialogis 
4 4 4 4 
c.menggunakan 
bahasa baku 
3 4 3 3,33 
Pendukung penyajian materi 
2. 
a. istilah mudah 
dipahami 
4 4 4 4 
b. menggunakan tata 
bahasa yang benar 
4 4 3 3,67 
c.menggunakan nama 
asing atau nama 
ilmiag dan simbol 
yang konsisten 
4 4 3 3,67 
Jumlah skor tiap kriteria seluruh validator 103,02 









V1 (Validator 1) Dosen Ahli materi  
V2 (Validator 2) Dosen Ahli Pendidikan  
V3 (Validator 3) Guru Biologi 
 Berdasarkan hasil validasi (Tabel 3) diperoleh  
jumlah skor keseluruhan 103,02 dan memiliki skor rata-
rata 3,81 yang memiliki kategori sangat baik apabila di 
persentasekan memiliki nilai sebesar 95,3% dengan 
kategori sangat valid. Kelayakan teoretis buku ajar 
berbasis collaborative learning untuk melatihkan literasi 
sains peserta didik dilakukan oleh tiga validator yang 
terdiri atas dua Dosen Jurusan Biologi Universitas Negeri 
Surabaya dan satu Guru Biologi MA Negeri 1 Mojokerto. 
Komponen yang divalidasi dalam buku ajar yaitu 
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa 
sesuai dengan BSNP (2014) dan Basuki, dkk (2015) 
terkait buku ajar yang baik digunakan. 
Kelayakan isi buku ajar mencakup materi yang 
luas dan mendalam, materi yang mutakhir, memberikan 
rasa ingin tahu bagi peserta didik (BSNP, 2014). Materi 
yang dipilih adalah materi fungi yang mencakup sub 
materi yaitu struktur fungi, strategi reproduksi fungi, 
klasifikasi fungi dan peran fungi dalam kehidupan. 
Fitur dalam buku ajar memuat tujuan, fakta 
fungi, keywords, get score, Berpikir Literasi, Ayo 
Berkolaborasi dan review. Pada fitur “Tujuan” merupakan 
fitur yang menandakan peserta didik fokus pada apa yang 
harus dicapai setelah pembelajaran. Pada fitur “Fakta 
fungi” memuat info-info terbaru yang dapat diakses 
sendiri oleh peserta didik karena tercantumkan link dari 
kutipan info yang tercantum pada fitur fakta fungi. Fakta 
fungi dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
menambah wawasan terkait materi fungi, selain itu 
dengan adanya link yang dapat diakses sendiri oleh 
peserta didik mampu melatihkan literasi teknologi sesuai 
dengan tuntutan abad 21 yang memuat dalam jurnal 
Wijaya (2016) yaitu peserta didik diharapkan memiliki 
keterampilan teknologi dan media informasi. 
Adapun sub komponen pertama dalam kelayakan 
isi adalah cakupan materi yang diperoleh berdasarkan 
hasil validasi dari ketiga validator terhadap komponen 
kelayakan isi, diperoleh jumlah skor rentang 9-12 (Tabel 
3), hal tersebut dikarenakan sub komponen cakupan 
materi telah memenuhi kriteria sebagai berikut. 
Kriteria materi yang diuraikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran seperti contoh pada fitur Ayo 
Berkolaborasi 2 mengidentifikasi jenis jamur, pada 
kegiatan ini peserta didik diajak melakukan pengamatan. 
Adapun sub komponen kedua yakni kriteria 
kemuthakiran materi disebabkan karena buku ajar yang 
disusun menggunakan sumber sepuluh tahun terakhir. 
Selain itu, artikel maupun informasi yang ada pada fitur-
fitur buku memuat informasi terbaru. Sub komponen 
ketiga kelayakan isi adalah mengembangkan kecakapan 
dan memberikan rasa ingin taju bagi peserta didik. 
Contohnya adalah pada halaman 13 buku ajar berupa Ayo 
Berkolaborasi 2 yang berjudul “mengidentifikasi jenis 
jamur” pada fitur ini peserta didik dilatih melakukan 
pengamatan jamur tiram dan jamur kuping.  
Sub komponen keempat kelayakan isi adalah 
memuat kajian Collaborative Learning. Materi atau 
kegiatan yang disajikan memotivasi peserta didik untuk 
Engagement (pembentukan kelompok), contoh pada 
halaman 23 buku ajar terdapat kalimat berbunyi “Bersama 
dengan anggota kelompok yang sudah dibentuk, maka 
lakukanlah pengamatan dan kerjasama dengan kelompok 
kalian” aktivitas tersebut mendorong peserta didik untuk 
saling berdiskusi sehingga terbentuklah kelompok. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hosnan (2014), mengatakan 
bahwa salah satu tahapan pembelajaran kolaboratif adalah 
Engagement atau pembentukan kelompok. Peserta didik 
akan mengembangkan cara berpikir kritis dan rasional 
ketika bersama  dengan kelompoknya. 
Sub komponen kelima kelayakan isi adalah 
melatihkan keterampilan literasi sains. Berdasarkan 
deskripsi level kemampuan literasi sains menurut 
Thomson (2013), bahwa pada level empat peserta didik 
mampu bekerjasama secara efektif dengan situasi dan 
masalah yang mungkin melibatkan fenomena eskplisit. 
Serta mampu berkomunikasi mengambil keputusan 
menggunakan pengetahuan ilmiah dan  bukti ilmiah. 
Materi atau kegiatan yang disajikan mendorong peserta 
didik untuk melakukan literasi sains. Contoh pada 
halaman 20 buku ajar memicu peserta didik untuk 
menganalisis dan menyimpulkan “untuk menjawab 
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pertanyaan tersebut, gunakanlah kata kunci dibawah ini 
yang kalian anggap tepat dan memberikan tanda (v)”. 
Kelayakan penyajian terdiri dari dua penilaian 
yakni penyusunan kalimat serta penggunaan simbol, 
istilah dan kata. Kriteria penilaian tersebut terdapat sub-
sub penilaian yang terdiri dari enam kriteria yang 
divalidasi. Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator 
terhadap komponen kelayakan penyajian, diperoleh 
jumlah skor dengan rentang nilai 9-11 (Tabel 3). 
Adapun sub komponen kelayakan penyajian 
yang pertama adalah penyusunan kalimat memperoleh 
skor dengan kategori baik, hal ini dikarenakan sub 
komponen teknik penyajian telah memenuhi kriteria 
sebagai berikut. 
Pada awal subbab berisi materi tentang 
pengertian fungi bertujuan agar peserta didik memahami 
garis besar subbab tersebut. Kriteria pada setiap akhir 
subbab diberikan soal-soal latihan yang memudahkan 
peserta didik mengukur pemahamannya terhadap materi 
yang disajikan contoh pada fitur Review yang terdapat 
pada setiap akhir subbab untuk mengecek pemahaman 
peserta didik. 
Pada sub komponen yang kedua adalah 
kesesuaian penggunaan ilustrasi dengan materi dalam 
subab. Contoh pada Gambar siklus hidup Ascomycota. 
Kelayakan kebahasaan yaitu keterbacaan, 
kemampuan teknik penyajian. Berdasarkan hasil validasi 
dari validator terhadap komponen kelayakan kebahasaan 
diperoleh jumlah skor dengan rentang 9-11 (Tabel 4). 
Kriteria materi yang disajikan mudah dipahami. 
Contohnya pada halaman 3 “Tubuh jamur adalah suatu 




Berdasarkan hasil penelitian pengembangan telah 
dihasilkan buku ajar berbasis collaborative learning pada 
materi fungi kelas X., dapat disimpulkan bahwa buku ajar 
berbasis collaborative learning materi fungi untuk 
melatihkan literasi sains peserta didik kelas X telah 
dinyatakan layak secara teoretis ditinjau dari hasil 
validasi buku ajar meliputi kelayakan isi, penyajian dan 
bahasa yang menyatakan sangat valid dengan persentase 
sebesar 95,3%.  
 
Saran  
Perlu adanya penelitian pengembangan buku ajar materi 
lain yang sesuai dengan model collaborative learning. 
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